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ABSTRACT

This research investigates how audit quality and auditor switching impact earnings
management, with audit fees serving as an intervening variable. The study utilizes
secondary data sourced from the annual reports of publicly listed companies on the
Indonesia Stock Exchange from 2018 to 2022. A total of 19 companies were selected as
samples through purposive sampling. The hypotheses were tested using multiple
regression analysis. The results of this study indicated that audit quality has a positive
effect on audit fees, while auditor switching does not affect audit fees. Additionally, audit
quality influences earnings management, but auditor switching does not have an impact
on earnings management, nor do audit fees influence earnings management.
Furthermore, there is no intervening effect of audit fees in the relationship between audit
quality and auditor switching concerning earnings management.

Keywords: Audit quality, auditor switching, audit fee, earnings management

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dampak kualitas audit dan auditor switching
terhadap manajemen laba, dengan biaya audit sebagai variabel mediasi. Data yang
digunakan adalah sekunder dari laporan tahunan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia antara 2018-2022, dengan sampel 19 perusahaan melalui purposive sampling.
Hipotesis diuji menggunakan regresi berganda. Hasilnya menunjukkan bahwa kualitas
audit mempengaruhi biaya audit, tetapi pergantian auditor tidak berpengaruh. Selain itu,
kualitas audit berdampak negatif pada manajemen laba, sementara pergantian auditor dan
fee audit tidak berpengaruh, dan tidak ada efek mediasi dari kualitas audit atau pergantian
auditor terhadap manajemen laba.

Kata Kunci: Kualitas audit, auditor switching, fee audit, manajemen laba
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PENDAHULUAN

Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan (POJK) Nomor
14/POJK.04/2022 mengatur tentang

perusahaan terbuka di Indonesia yang
diharuskan untuk mengunggah laporan
keuangan yang telah diaudit. Laporan
audit ini digunakan oleh investor sebagai
dasar untuk membuat keputusan saat
mereka berinvestasi di perusahaan.
Informasi laba adalah komponen
terpenting yang harus dipertimbangkan
oleh investor sebelum berinvestasi pada
perusahaan (Utami, 2023).

Informasi internal lebih banyak
dimiliki oleh manajer sebagai pihak yang
mengelola langsung suatu perusahaan
dibanding dengan pemilik (Khandelwal,
dkk,  2023). Biasanya  pemilik
perusahaan akan memberikan tekanan
pada manajer untuk bisa meningkatkan
kinerja perusahaan. Manajer
memanfaatkan  fleksibilitas  standar
akuntansi keuangan untuk melakukan
manajemen laba dikarenakan tidak
adanya kebenaran yang absolut sebagai
acuan dasar penelitian (Hadi & Tifani,
2020).

Inklusi sektor keuangan
meningkat menunjukkan bahwa
pendanaan kegiatan ekonomi berjalan
dengan  baik  (Patnistik,  2023).

Sebaliknya, jika inklusi sektor keuangan
masih dangkal, itu menunjukkan bahwa
pendanaan kegiatan ekonomi belum
sempurna karena sumber pembiayaan
yang terbatas. Association of Certified
Fraud Examiners (ACFE) Indonesia
tahun 2019 menemukan 239 kasus
kecurangan di Indonesia, dengan 6,7%
atau 16 kasus kecurangan laporan
keuangan (Narsa, 2023). Ungkapan dari
hasil media, sebanyak 38,9% atau 93
orang dari peserta mengatakan bahwa
media keuangan berkontribusi terbesar
dalam pengungkapan kecurangan di
Indonesia. Pada tahun 2022 ACFE
merilis Asia-Pacific Occupational Fraud
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2022: A Report to the Nations yang
menunjukkan bahwa Indonesia menjadi
peringkat ke-4 sebagai negara dengan
fraud yang tercatat di tahun 2022,
dengan 23 kasus.

Auditor mendapat tugas dan
kepercayaan oleh hukum serta memiliki
tanggung jawab untuk melakukan audit
dan memberikan pendapat tentang
apakah laporan keuangan dinyatakan
secara wajar sesuai PABU (Hadi & Tifani,
2020). Audit yang berkualitas tidak
hanya Dberfungsi untuk memenuhi
kewajiban hukum, tetapi juga untuk
meningkatkan  kredibilitas  laporan
keuangan dan memberikan perlindungan
bagi pemangku kepentingan (Boon, S. &
Hsiao, C. 2020).

Auditor  switching adalah
fenomena di  mana  perusahaan
mengganti auditor mereka dengan tujuan
untuk meningkatkan kualitas audit atau
untuk memenuhi harapan pasar (Hassan,
S. U., & R. . 2020). Beberapa studi
menunjukkan bahwa auditor baru
cenderung membawa pendekatan dan
perspektif yang baru, yang dapat
berdampak positif pada kualitas audit
(Chen, dkk, 2023). Namun, auditor
switching juga dapat menimbulkan
risiko, terutama jika perusahaan memilih
auditor untuk menghasilkan laporan
yang lebih menguntungkan atau dapat
diajak berkompromi mengenai praktik
manajemen laba.

Penelitian ini merupakan
penelitian replikasi dari penelitian Hadi
dan Tifani tahun 2020 dengan perbedaan
pada objek dan tahun penelitian.

Teori Agensi

Teori agensi adalah teori
mengenai kontrak kerja antara dua pihak
yaitu pemilik bisnis (principal) dengan
pihak manajemen (agent atau pengelola
bisnis) (Hadi & Tifani, 2020). Namun,
sering didapati adanya informasi dari
pithak manajemen yang tidak sesuai
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dengan kondisi perusahaan atau disebut
informasi asimetris (asymmetry
information).  Asimetris  informasi
memberikan kesempatan bagi pihak
manajemen untuk melakukan
manajemen laba. Manajer cenderung
terlibat dalam manajemen laba riil dan
bersikap oportunisme dengan
memprioritaskan keuntungan mereka
sendiri di atas kepentingan Perusahaan
(Chowdhury & Eliwa, 2021).

Kualitas Audit

Standar Profesi Akuntan Publik
(SPAP) UU No. 5 Tahun 2011, yang
telah ditetapkan oleh Ikatan Akuntan
Indonesia, menjadi standar kualitas yang
harus dipatuhi oleh seorang akuntan
publik saat melakukan audit dan
berfungsi sebagai indikator kualitas
audit. Standar Profesi Akuntan Publik
(SPAP) UU No. 5 Tahun 2011, yang
ditetapkan  oleh  Ikatan = Akuntan
Indonesia, menjadi standar kualitas yang
harus dipatuhi oleh akuntan publik saat
melakukan audit dan berfungsi sebagai
indikator kualitas audit.

Auditor Switching

Pemerintah Indonesia
menerbitkan PP No. 20/2015 yang
mewajibkan setiap perusahaan

melakukan auditor switching setiap lima
tahun karena itu menjadi salah satu aspek
untuk mempertahankan independensi
auditor (Hadi & Tifani, 2020). Auditor
switching adalah perubahan auditor atau
akuntan publik oleh entitas
klien(Harianja & Sinaga, 2022). Selain
karena adanya regulasi dari pemerintah,
perusahaan melakukan auditor switching
dikarenakan adanya faktor eksternal dan
internal perusahaan. Factor eksternal
yang mengharuskan perusahaan untuk
melakukan auditor switching salah
satunya adalah tekanan dari pasar dan
pemegang saham yang berperan
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signifikan dalam keputusan pergantian
auditor.

Manajemen Laba

Menurut Darmayanti et. al.
(2021) manajemen laba adalah tindakan
yang disengaja oleh manajemen untuk
mengubah laporan keuangan terutama
bagian laba. untuk mencapai tujuan
tertentu, seperti meningkatkan bonus
manajemen, menarik investor, atau
menghindari sanksi. Manajemen
memiliki kesempatan untuk mengubah
laba selama proses penyusunan laporan
keuangan untuk pihak eksternal, dengan
meratakan, meningkatkan, atau
menurunkan laba (Susanty, 2022).
Tindakan manajemen laba memiliki
kemungkinan yang sangat besar untuk
fraud. Hal itu dikarenakan seringkali
pihak manajemen melakukan perubahan
nominal pada laporan keuangan guna
mendapatkan laporan keuangan yang
dapat menarik investor.

Audit Fee
Audit fee merupakan imbalan
berupa uang yang dibayarkan klien
kepada auditor setelah melakukan
audit(Harianja &  Sinaga, 2022).
Penelitian milik Agustin & Triani (2023)
menyebutkan mengenai aturan biaya
audit yang telah diatur oleh Peraturan
Ketua Institut Akuntan Publik Indonesia
(IAPI), No Kep.024/IAPI/VII/2008 yang
menegaskan bahwasanya biaya audit
perlu memperhitungkan beberapa aspek
meliputi
1. Melaksanakan kewajiban sesuai
dengan undang-undang yang
berlaku dan penuh tanggung

jawab,

2. Menyesuaikan dengan kebutuhan
klien,

3. Memiliki kemampuan audit yang
baik,

4. Menyesuaikan dengan tingkat
kompleksitas pekerjaan, dan
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5. Penetapan audit fee harus telah
disepakati bersama.

Kerangka Pemikiran

Kualitas Audit

‘ Audit Fee H Manajemen Laba

Auditor Switching

Gambar 1: Kerangka Pemikiran

Kualitas Audit terhadap Audit Fee
Kualitas audit KAP big four
dinilai lebih berkualitas daripada KAP
non big four. Biaya audit yang tinggi
sebanding dengan upaya dan kualitas
dari auditor itu sendiri(Agustin & Triani,
2023). Menurut teori agensi, konflik
kepentingan antara manajer dan pemilik
dapat mempengaruhi kualitas laporan

keuangan, yang selanjutnya
mempengaruhi biaya audit (Sutrisno &
Ulfah, 2020) Hal inilah yang

menyebabkan audit fee dari KAP big
four cenderung lebih tinggi.

Hi: Kualitas audit memiliki pengaruh
terhadap audit fee.

Auditor Switching terhadap Audit Fee

Agency theory memiliki peran
yang penting untuk pengambilan
keputusan terutama untuk principals dan
agents.(Fianti & Badjuri, 2023). Tidak
terkecuali keputusan untuk mengganti

KAP untuk mengaudit perusahaan.
Penggantian auditor perlu adanya
kesepakatan dari pihak-pihak
perusahaan untuk menghindari

terjadinya konflik kepentingan atau
ketidaksesuaian informasi antara agents
dan principals.

Ha: Auditor switching tidak memiliki
pengaruh terhadap audit fee.

Kualitas Audit terhadap Manajemen
Laba
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Kualitas audit ditentukan dengan
temuan penyimpangan yang dilakukan
oleh auditor dalam laporan keuangan
suatu bisnis dan melaporkannya sebagai
errors (Hadi & Tifani, 2020). Auditor
yang menemukan banyak penyimpangan
dalam  laporan  keuangan  suatu
perusahaan harus melaporkannya dalam
laporan audit karena itulah yang menjadi
penilaian dari kualitas audit. Salah satu
penyimpangan yang sering ditemui pada
perusahaan adalah tindakan manajemen
laba. Manajemen laba dapat mengurangi
realibilitas laba, karena laba yang
dilaporkan menjadi bias dan tidak
benar(Susanty, 2022).

H3: Kualitas audit memiliki pengaruh
terhadap manajemen laba.

Auditor Switching
Manajemen Laba
Perusahaan yang melakukan auditor
switching akan mengurangi
kemungkinan terjadinya manajemen
laba yang dilakukan oleh manajer (Hadi
& Tifani, 2020). Auditor yang baru akan
dapat mendeteksi manajemen laba yang
tidak didapati oleh auditor yang bertugas
sebelumnya (diakibatkan kurangnya
kompetensi atau penurunan
independensi).  Pernyataan tersebut
mendukung tujuan dari teori agensi,
yaitu mengurangi kemungkinan
terjadinya konfilik kepentingan antara
principal dan agent.

H4: Auditor switching berpengaruh
secara positif terhadap manajemen laba.

terhadap

Audit fee terhadap Manajemen Laba

Jumlah audit fee tertentu yang
dibayarkan perusahaan kepada auditor
atas jasa audit yang diberikan dapat
memicu  kemungkinan  terjadinya
penurunan profesionalisme dari auditor
(Hadi & Tifani, 2020). Perusahaan dapat
bekerja sama dengan auditor untuk tidak
melaporkan adanya manajemen laba
dengan memberikan audit fee yang
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tinggi. Menurut teori agensi, konflik
kepentingan antara manajer dan pemilik
dapat memotivasi manajer untuk
melakukan manajemen laba agar laporan
keuangan sesuai dengan kepentingan
pribadi mereka.

HS5: Audit fee berpengaruh secara positif
terhadap manajemen laba.

Kualitas Audit dan Auditor Switching
terhadap Manajemen Laba dengan
Audit fee sebagai Variabel Mediasi

Teori agensi memberikan
kerangka  yang  berguna  untuk
memahami kompleksitas keterkaitan

antara auditor switching, manajemen
laba, kualitas audit, dan audit fee.

Dengan keterkaitan tersebut, dapat
diambil langkah-langkah untuk
meningkatkan  kualitas informasi

akuntansi dan melindungi kepentingan

investor.

H6: a. Audit fee mampu memediasi
antara kualitas audit terhadap
manajemen laba.

b. Audit fee mampu memediasi
antara auditor switching terhadap
manajemen laba

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan
metode penelitian kuantitatif. Penelitian
dengan pendekatan kuantitatif biasanya
dilakukan dengan menentukan populasi
yang ada untuk mendapatkan sampel
dengan menggunakan rumus tertentu
(Hardani dkk, 2020). Penelitian ini
menggunakan objek laporan tahunan dan
laporan keuangan perusahaan perbankan
yang terdaftar BEI tahun 2018-2022.
Data penelitian ini merupakan data
sekunder yang diperoleh dari website
resmi BEI dan website masing-masing
perusahaan.

Populasi untuk penelitian ini
adalah seluruh perusahaan perbankan
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yang terdaftar di BEI tahun 2018-2022
yang berjumlah 47 perusahaan. Adanya
populasi adalah untuk membatasi daerah
generalisasi dan menentukan banyaknya
sampel (Hardani dkk, 2020). Penelitian
ini  yang  menggunakan  teknik
pengambilan sampel purposive
sampling, dengan kriteria sebagai
berikut:

1. Perusahaan
terdaftar di BEI yang
menerbitkan laporan tahunan
setiap tahunnya selama periode
penelitian yaitu selama periode
tahun 2018-2022.

2. Perusahaan perbankan yang
terdaftar di BEI tahun 2018-2022
yang  menerbitkan  laporan
tahunan perusahaan dalam mata
uang Rupiah.

3. Perusahaan perbankan yang
terdaftar di BEI dan menerbitkan
laporan tahunan perusahaan yang
selesai diaudit 31 Desember
selama periode penelitian yaitu
tahun 2018-2022.

4. Mencantumkan jasa profesional
berupa biaya audit dalam laporan
tahunan selama periode
penelitian yaitu tahun 2018-
2022.

5. Mencantumkan data  berupa
variabel-variabel  lain  yang
digunakan dalam penelitian ini.

Pengukuran variable dependen
penelitian ini yaitu manajemen laba
menggunakan Discretionary Accruals
dengan Modified Jones Model. Model
tersebut menjelaskan bahwa total akrual
adalah gabungan dari discretionary
accruals dan non-discretionary accruals
(NDA). Model ini mengatakan bahwa
NDA itu stabil, karena berdasarkan
standar yang ada dan tidak bergantung
pada kebijakan manajemen hanya perlu
mempertimbangkan discretionary
accruals.

perbankan  yang
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1. Total accurals didapat dengan
rumus sebagai berikut:
TACt = (NIt — CFOt)

Dengan:
TACt
tahun t
NIt = Net Income pada periode tahun t
CFOt = Cash Flow from Operation pada
periode tahun t
Kemudian TAC dirumuskan sebagai
berikut

Total Accruals pada periode

PPEit

TACit 8 ( 1
TAit-1

Keterangan:
TACi,t = Jumlah keseluruhan akrual
perusahaan 1,t
NIi,t = Laba bersih perusahaan i,t
CFOit = Arus kas operasi perusahaan 1,t
TAit-1 = Jumlah keseluruhan dari aset
perusahaan i, t-1
ARevit Perubahaan
perusahaan it
PPEit = Properti, pabrik, dan peralatan
perusahaan 1,t
git = error term perusahaan i tahun t

2. Discretionary accrual diambil

dari unstandardized errornya.

pendapatan

Variabel dummy dipilih untuk
mengukur kualitas audit pada penelitian
ini. Perusahaan yang diaudit oleh KAP
big four akan diberi poin 1 dan jika KAP
non big four maka akan diberi poin 0.
Asumsinya adalah auditor big four
memiliki kualitas audit yang lebih baik
dibandingkan dengan non big four.
Pengukuran ini dilakukan oleh Hadi dan

Tifani (2020).

Variabel auditor switching diukur
dengan  variabel = dummy  yang
berdasarkan pergantian KAP oleh

perusahaan yang tercantum pada laporan
tahunan perusahaan. Mengacu pada
penelitian milik Harianja dan Sinaga
(2021), jika auditor yang mengaudit
perusahaan berganti setiap tahun maka
akan diberi poin 1, dan jika perusahaan

0 (i) + £ (i) + P2 (st

tidak melakukan auditor switching akan
diberi poin 0.

Audit fee diukur dengan acuan
penelitian milik Hadi dan Tifani (2020)
yaitu berupa numerik biaya audit yang
diberikan perusahaan kepada KAP setiap
periode audit laporan tahunan dan

didapatkan dari laporan tahunan
perusahaan.

Teknik analisis data penelitian ini
menggunakan analisis statistik

deskriptif, path analysis dan uji sobel
dengan bantuan program SPSS 26.

HASFEPENELFT FANC P-Value
—Tabel T,Amalisis Statistik Deskriptif
Std.
b 0.113N || Minih66402384imun |0.501B867556 Deviation
Kualifas | 95 0.00 100| 06947 | | 046296
sAuditt  0.310
Auditor 95 0.00 1.0 0.4947 0.50262
sbwitching).0B8
Manajemen | 95 -13.46 0.61 -0.1277 1.39239
Laba
Audit Fee | 95 1650 23.96| 21.6664 |  1.27303
ValidN | 95
(listwise)
Tabel 2 Hasil Pengujian Model 1
Dependen : Fee Audit .
Independen - — Kesimpulan
P Koeﬁ5|en| t Sig. P
Adigr Switching] | T e08fetis§e77| 0.00YH4A Diterima
AS T 347| | -0.347[ -1.42[0.159[H2 Ditolak
DA 0.115| 1.295|0.199|H5 Diterima
Kualjtas Audit yang diproksikan dengan
ukuran ORRAP| yafttPIRAP Big3BHi#! dan
KAP npgeBig Four memiliki pengaruh
terhadap fee audit karena prvalue dani t-
statistik sebesar 0,000 < 0,05 maka H1
diterima.  Auditor Switching tidak
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berpengaruh terhadap fee audit karena p-
value dari t-statistik sebesar 0,159 > 0,05
maka H2 ditolak. Manajemen Laba tidak
berpengaruh terhadap fee audit karena p-
value dari t-statistik 0,199 > 0,005 maka
HS5 ditolak.
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Tabel 3 Hasil Pengujian Model 2

Independen Dep_enden - Manajemen Lgba Kesimpulan
Pengcaruh f {udit
AU E -0.239(  -0.770 0.443)HA Diterima
uehitfee
. . -0.347]  -1.215] . . 0.228]H4 Ditolak
Hipotests— pertama —pernctrtramr 1
Kualitas Audit yang diproksikan dengan menyatakan bahwa kualitas audit
KAP Big Four dan KAP non-Big Four berpengaruh  terhadap audit fee.
tidak berpengaruh terhadap manajemen Berdasarkan tabel 4.7, hasil Path

laba karena p-value dari t-statistik
sebesar 0,443 < 0,05 maka H3 diterima.
Auditor Switching tidak berpengaruh
terhadap manajemen laba karena p-value
dari t-statistik sebesar 0,228 > 0,05 maka
H4 dinyatakan ditolak.

Tabel 4 Hasil Uji Sobel 1

Diketahui p-value >0,05 sehingga tidak
ada pengaruh signifkan dari kualitas
audit melalui audit fee terhadap
manajemen laba, sehngga Hé6a ditolak.

Tabel 5 Hasil Uji Sobel 2

Diketahui p-value >0,05 sehingga tidak
ada pengaruh signiftkan dari auditor
switching melalui audit fee terhadap
manajemen laba, sehngga H6b ditolak.

Uji sobel dilakukan untuk menguji
apakah terdapat pengaruh mediasi dari
fee audit terhadap kualitas audit dan
auditor switching terhadap manajemen
laba.
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Analysis menunjukkan bahwa kualitas
audit berpengaruh terhadap audit fee
dengan hasil signifikansi variabel
kualitas audit terhadap audit fee sebesar
0,000 yang memiliki nilai lebih kecil dari
0,05, sehingga hipotesis pertama
diterima. Hasil penelitian ini mendukung
penelitian yang dilakukan oleh Suwarno
dkk (2020) dan penelitian milik Hadi dan
Tifani (2020) yang menjelaskan bahwa
kualitaa audit tidak ditentukan oleh audit
fee melainkan oleh independensi auditor
serta audit fee yang tinggi tergantung
pada penugasan dan keandalan dari
auditor.

Pengaruh Auditor Switching terhadap
Audit Fee

Hasil Path Analysis menunjukkan nilai
signifikansi variabel auditor switching
terhadap audit fee sebesar 0.159.
Hipotesis  kedua  penelitian  ini
menyatakan ada pengaruh dari auditor
switching terhadap audit fee, sedangkan
hasil penelitian menyatakan nilai
signifikansi >0,05 sehingga hipotesis
ditolak. Menurut Fianti dan Badjuri
(2023) jumlah audit fee sudah ditentukan
pada awal kontrak antara KAP dengan
perusahaan sehingga pergantian auditor
dilakukan karena adana regulasi dari
pemerintah bukan karena besar atau
kecilnya audit fee yang harus dibayar
perusahaan.

Pengaruh Kualitas Audit terhadap
Manajemen Laba

Hipotesis ketiga menyatakan kualitas
audit berpengaruh secara negatif
terhadap manajemen laba, dan itu selaras
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dengan hasil penelitian ini. Hasil
signifikansi menunjukkan kualitas audit
menunjukkan nilai Jika kualitas audit
meningkat maka manajemen laba akan
menurun (Hadi & Tifani, 2020).
Hipotesis ketiga diterima.

Pengaruh Auditor Switching terhadap
Manajemen Laba

Hipotesis keempat menyatakan auditor
switching berpengaruh terhadap
manajemen laba, pernyataan tersebut
berbeda dengan hasil penelitian ini yang
menyatakan bahwa tidak ada pengaruh
dari  auditor  switching  terhadap
manajemen laba karena hasil dari
penelitian ini memiliki nilai signifikansi
>0,05 yaitu sebesar 0.228. Sehingga

hipotesis  ditolak. Perusahaan yang
melakukan auditor switching akan
mengurangi kemungkinan terjadinya

manajemen laba yang dilakukan oleh
manajer (Hadi & Tifani, 2020).
Pengaruh  Audit Fee
Manajemen Laba
Penelitian ini menyatakan tidak ada
pengaruh dari audit fee terhadap
manajemen  laba  dengan  hasil
signifikansi melebihi 0.05 yaitu sebesar
0.199, sedangkan hipotesis menyatakan
ada pengaruh yang signifikan dari audit
fee terhadap manajemen laba. Dengan
kata lain hipotesis ditolak. Hasil
penelitian ini mendukung penelitian
milik Hadi dan Tifani (2020) yang
menyatakan tidak ada pengaruh dari
audit fee terhadap manajemen laba.
Temuan ini mengindikasikan bahwa
manajer tetap berusaha untuk melakukan
manajemen laba meskipun perusahaan
membayar biaya audit yang tinggi,
menunjukkan pengendalian internal
yang belum efektif (Saputri & Isbanah,
2021).

terhadap

Pengaruh Kualitas Audit dan Auditor
Switching terhadap Manajemen Laba
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dengan Audit Fee sebagai Variabel
Mediasi

Penelitian ini menyatakan tidak ada
pengaruh untuk kedua hipotesis karena
nilai signifikansi uji sobel untuk
keduanya melebihi 0,05. Sehingga kedua
hipotesis ditolak. Teori agensi menurut
Hadi dan Tifani (2020) menjelaskan
adanya potensi konflik kepentingan
antara prinsipal (pemilik perusahaan)
dan agen (manajemen). Adanya tekanan
dari principal ke manajemen untuk
mencapai target kinerja tertentu dapat

memicu terjadinya manajemen laba
(Andini & Amboningtyas, 2020).
Auditor  yang  berkualitas  akan

melakukan audit secara lebih teliti dan
independen, sehingga dapat mendeteksi
dan mencegah praktik-praktik yang tidak
sesuai dengan prinsip akuntansi yang
berlaku umum (Siregar dkk, 2020).
Penelitian ini mendukung penelitian
milik Hadi dan Tifani (2020), tidak ada
peran mediasi dari audit fee kepada
kualitas audit dan auditor switching
terhadap manajemen laba.

PENUTUP

Dari  hasil peneletian
dilakukan dengan mengolah data
menggunakan Path Analysis,
kesimpulan yang didapatkan yaitu:

1. Kualitas audit dengan
menggunaean proksi audit firm
size memiliki pengaruh terhadap
besarnya  audit fee  yang
diberikan perusahaan.

2. Auditor switching tidak memiliki
pengaruh terhadap audit fee yang
diberikan peusahaan.

3. Kualitas audit tidak memiliki
pengaruh terhadap manajemen
laba.

4. Auditor switching tidak memiliki
pengaruh terhadap manajemen
laba.

yang telah
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5. Audit fee tidak memiliki
pengaruh terhadap manajemen
laba.

6. - Audit fee tidak memediasi
antara kualitas audit terhadap
manajemen laba.

- Audit fee tidak memediasi
antara  auditor  switching
terhadap manajemen laba.

Penelitian ini memiliki
keterbatasan, diharapkan agar penelitian
selanjutnya dapat lebih baik dengan
memperhatikan kendala berikut ini:

1. Tidak semua perusahaan
melampirkan rangkuman biaya
audit selama beberapa tahun
sebelumnya pada setiap laporan
keuangan sehingga peneliti harus
sangat teliti ketika membaca
bagian tata kelola perusahaan

2. Beberapa website milik
perusahaan mengharuskan untuk

mengunduh file laporan
tahunannya, tetapi  terdapat
beberapa website perusahaan
yang dapat diakses secara
otomatis untuk melihat laporan
tahunan.
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